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Pendahuluan: Sectio caesarea merupakan tindakan medis yang diperlukan 

untuk membantu persalinan yang tidak bisa dilakukan secara normal akibat 

masalah kesehatan Ibu atau kondisi janin. Persalinan secara sectio caesarea 

dapat memberikaan dampak bagi ibu dan bayi. Pada ibu post operasi, ibu akan 

mengalami rasa nyeri. Penanganan nyeri dilakukan secara farmakologi dan non 

farmakologi dengan tujuan untuk mengobati nyeri tersebut dengan cara 

menghilangkan gejala yang muncul. Studi kasus ini bertujuan untuk 

mendapatkan gambaran mengenai penerapan teknik foot message sebagai 

intervensi manajemen nyeri, manfaat dari foot message dapat meningkatkan 

kondisi rileks dalam tubuh dengan memicu perasaan nyaman melalui 

permukaan kulit dan mengurangi rasa sakit, hal ini disebabkan karena pijatan 

merangsang tubuh untuk melepaskan senyawa endorphin. Metode: Penelitian 

ini menggunakan pendekatan studi kasus deskriptif dengan subjek dua pasien 

post sectio caesarea di ruang Lamajang Rs.Bhayngkara Lumajang yang 

mengalami nyeri luka post operasi dengan sekala nyeri sedang. Intervensi foot 

massage dilakukan selama 20 menit. Hasil: Dari hasil penelitian menunjukkan 

adanya penurunan derajat nyeri pada kedua pasien setelah dilakukan intervensi. 

Pada pasien pertama skala nyeri menurun dari 5 menjadi 3 dan pasien kedua dari 

6 menjadi 3.Terapi ini juga meningkatkan kenyamanan, mengurangi ketegangan 

otot, seta membantu relaksasi psikologis. Kesimpulan: Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh foot message terhadap 

penurunan instensitas nyeri pada pasien post sectio caesarea di ruang Lamajang 

RS. Bhayangkara Lumjang. Saran: Tenaga kesehatan mengintegrasikan metode 

yang sederhana dan beresiko rendah ini kedalam praktik keperawatan rutin, 

memberikan edukasi kepada pasien mengenai cara penggunaanya secara 

mandiri yang aman di rumah. 
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